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PERKIRAAN DAMPAK PENTING INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH TERPADU DI DESA 

PEKRAMAN MENGWI INyomanSujaya1,IGedeWayanDarmadi2,INyomanGedeSuyasa3 

1,2,3Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan 

Denpasarmana_suj@yahoo.co.id Abstract. Increasing the number of bins to encourage 

communities and local governments to undertake waste management.  

 

Currently, the government’s waste management is still using the approach end of pipe 

solution. Varying from 80% of districts / cities in Indonesia, has a Final Disposal with a 

system of open dumping waste and not built with the system controled landfill or 

sanitary landfill closures using enough trash and leachate treatment facilities, so it can 

resulted in groundwater pollution, river water and the spread of disease.  

 

Waste in the village of Mengwi sourced from residents and market Mengwi Village. This 

research examines the actions that government-run programs. The study sample was 

de- rived from a population that is all the people who have the rice fields around the 

site. The population of rice cultivators in the location IPST Mengwi as many as 95 

people. How sampling with simple random sampling.  

 

Data collection techniques using structured ques- tionnaires, field observation and 

water sampling for laboratory examination. Data analy- sis using descriptive statistics. 

The results of the study of surface water conditions / irriga- tion water in the vicinity of 

the village IPST Mengwi still meet the requirements.  

 

Estimates generated significant impacts that community waste management Mengwi 

Village, a prod- uct of IPST activity of the compost, leachate, the smell of the sewage 

treatment process. Evaluation of estimates generated significant impacts can be done 



through the monitoring of water quality of leachate and the periodic monitoring of 

environmental quality. Keywords : Significant Impacts, Integrated Waste Treatment 

Plant. 

Abstrak.Peningkatanjumlahsampahmendorongmasyarakatdanpemerintahdaerahuntuk 

melakukan pengelolaan sampah. Saat ini pengelolaan persampahan yang dilakukan 

pemerintah masih menggunakan pendekatan end of pipe solution.  

 

Sekiar 80 % kabupaten/ kota di Indonesia, memiliki Tempat Pembuangan Akhir Sampah 

dengan sistem open dump- ing dan tidak dibangun dengan sistem controled landfill 

maupun sanitary landfill yang menggunakan penutupan sampah yang cukup serta 

fasilitas pengolahan air lindi sampah, sehingga dapat mengakibatkan pencemaran air 

tanah, air sungai dan penyebaran penyakit. Sampah di Desa Pekraman Adat Mengwi 

bersumber dari penduduk dan pasar Desa Pekaraman Mengwi.  

 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan yang bertujuan mengkaji program yang 

dijalankan pemerintah. Sampel penelitian ini berasal dari populasi yaitu semua 

penduduk yang mempunyai sawah disekitar lokasi. Jumlah penduduk penggarap sawah 

di lokasi IPST (Instalasi Pengolahan Sampah Terpadu) sebanyak 95 orang. Cara 

pengambilan sampel dengan cara simple random sampling.  

 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur , observasi lapangan dan 

pengambilan sampel perairaan untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian Kondisi air permukaan/air irigasi di 

sekitar lokasi IPST Desa Pekraman Mengwi masih memenuhi persyaratan. Perkiraan 

dampak penting yang ditimbulkan yaitu pengelolaan sampah masyarakat Desa 

Pekraman Mengwi, produk dari kegiatan IPST berupa kompos, air lindi, bau dari proses 

pengolahan sampah. Evaluasi terhadap perkiraan dampak penting yang ditimbulkan 

dapat dilakukan melalui 

pemantauankualitasairlindidanpemantauankualitaslingkungansecaraberkala.  

 

Kata kunci : Dampak Penting, Instalasi Pengolahan Sampah terpadu 



Peningkatan jumlah sampah mendorong masyarakatdanpemerintahdaerahuntuk 

melakukan pengelolaan sampah. Saat ini pengelolaan persampahan yangdilakukan oleh 

pemerintah masihmenggunakan _pendekatan end of pipe solution. Pendekatan ini 

menitikberatkan padapengelolaan sampah ketika sampah dihasilkan, yaitu kegiatan 

pengumpulan, pengangkutandanpembuangansampahke 



Tempat PembuanganAkhir (TPA)sampah. Upayapenguranganjumlahsampahdengan 

pendekatan3-R(reduce,reusedanrecy- cle) belum banyak dilaksanakan pada 

kalanganmasyarakat.Salahsatulangkah terakhirdalampengelolaansampahadalah 

membuangsampahdiTempatPembuangan Akhir(TPA).  

 

Metode pembuangan sampah di TPA umumnyamenggunakanmetodelahanurug 

(landfill), namun metode landfill yang diterapkandiIndonesiapadaumumnyatidak 

melaksanakan prosedur metode landfill secara konsekwen dalam menerapkan 

aturan-aturanyangberlaku,sehinggahampir seluruh TPA di Indonesia yang awalnya 

direncanakan dengan metode landfill berubahmenjadiopendumpingsehingga 

TPAmenjadicepatpenuhdanmencemari lingkungan di sekitarnya.  

 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), menyatakan 

bahwasekitar80%kabupaten/kotadiIn- donesia, memiliki Tempat Pembuangan 

Akhir(TPA)Sampahdengansistemopen dumping artinya tempat pembuangan akhirnya 

tidak dibangun dengan sistem controledlandfillmaupunsanitarylandfill 

yangmenggunakanpenutupansampahyang cukup serta fasilitas pengolahan air lindi 

sampah (leachate), sehingga dapat mengakibatkanpencemaranairtanah,air 

sungaidanpenyebaranpenyakit.Disamping itugasmetanyangdihasilkanolehproses 

pembusukanbahan organik dan pembakaran sampah yang menyebabkan TPA terus 

berasap sehingga berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat sekitarnya1.  

 

Sampahyangtidakterkeloladenganbaik akan selalu berpotensi menimbulkan dampak 

pencemaran terhadaplingkungan, terutama apabila keberadaanya dekat 

denganpermukiman akansangat mengganggu kenyamanan lingkungan 

tersebut.Komponen-komponenyangdapat dipengaruhi akibat pencemaran sampah 

adalah semua komponen (abiotic, biotic _dancultural).Sampahyangtidakdikelola dengan 

baik, maka akan mengganggu kelestarianlingkunganhidupbaikterhadap komponen 

abiotik, komponen biotik maupunkomponensosialbudayanya.Bila ditinjau dari 

komponen abiotik, menimbulkanpencemaranterhadapudara, 

airdantanah.Darisegikomponenbiotik, sampah dapat menjadi sarang vektor penyakit 

yang mengancam kesehatan manusia.  

 

Apabila ditinjau darikomponen sosial dan budaya,sampah dapat mengganggu 

kebersihan dan keindahan lingkungan2. SampahdiDesaPekramanAdatMengwi 

bersumberdaripendudukdanpasarDesa PekaramanMengwi,sampahinisementara 

dibuang secara terbuka di areal kuburan Desa Pekraman Mengwi, sehingga 

menimbulkanbau,pencemaranairirigasi disekitarnya,estetikayangkurangmenarik dan 

apabila dibakar menimbulkan pencemaran udara.  

 



Program Instalasi Pengolahan Sampah Terpadu (IPST) berbasis desa pekaraman di 

Kabupaten Badungsudahdimulaitahun2010.Untuk tahun 2011 Desa Pakraman Mengwi 

memperolehbantuantahappertamapro- gram IPST berupa bangunan tempat 

pengolahan sampah sementara untuk peralatandirencanakantahunberikutnya. 

DalampelaksanaandesainIPSTtersebut belum dilengkapi dengan dokumen 

lingkungansepertiamdalatauRKL/UPL.  

 

Lokasi IPST Desa Pekraman Mengwi terletakditengahpersawahan,disekitar 

lokasiadasaluranirigasi,sumbermataair dan beberapa perumahan. Supaya tidak 

menjadipermasalahandikemudianhariperlu dikaji dampak penting dari keberadaan 

IPSTtersebut.Tujuanpenelitianiniadalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

perkiraandampakpentingyangditimbulkan IPST di Desa Pakraman Mengwi, dan 

mengevaluasi perkiraan dampak penting yangditimbulkanIPSTdiDesaPakraman Mengwi.  

 



Metode Penelitianinitermasukpenelitiantindakan yakni mengkaji program yang 

dijalankan pemerintah dengan menganalisamanfaat dan dampak yang terjadi terhadap 

lingkungan dan masyarakat3. Sampel penelitian ini berasal dari populasi yaitu 

semuapendudukyangmempunyaisawah disekitarlokasi.Carapengambilansampel pada 

penelitian ini adalah dengan teknik pengambilan sampel dengan cara simple random 

sampling sebesar 77 pemilik/ pengarapsawahdisekitarlokasiIPST4.  

 

Hasil dan Pembahasan Instalasi Pengolahan Sampah Terpadu (IPST) Desa Pekraman 

Mengwi mulai dibangunpadatahun2011berupabangunan 

tempatpengolahansampahyangmerupakan bantuan Program instalasi pengolahan 

sampahterpaduberbasisdesapekramandi Kabupaten Badung dengan luas 16 are (1600 

m²). Lokasi IPST DesaPekraman Mengwi terletak di areal persawahan wilayah Subak 

Dalem Tungkub Desa MengwiKecamatanMengwiKabupaten 

Badung.OpersionalIPSTDesaPekraman Mengwi sampai saat ini belum optimal 

karenaperalatanpengolahansampahyang direncanakan belum terpasang sehingga 

pengolahansampahterpadubelumdapat dilaksanakan dengan baik. Sampah yang 

ditampung di IPST berasal dari sampah pasar Desa Mengwi dan sampah rumah 

tanggapendudukDesaPekramanMengwi.  

 

Pengolahansampahyangdilakukanseperti pemilahan sampah dilaksanakan secara 

manualolehduaorangtenagalapanganserta pembuatan komposnya masih sederhana. 

Dalampenelitianinipemantauanlingkungan yang dilaksanakanuntuk mengetahuikualitas 

air irigasi (air badan air) disekitar IPST denganmelakukanpengambilansampelair 

irigasiyangberadadisebelahTimurlokasi IPST yang berbatasan langsung dengan 

tembokpembatasarealIPSTsebanyaktiga _titik pengambilan sampel, dan di sebelah Barat 

lokasi IPST terdapat dua saluran irigasi masing-masing dilakukan 

pengambilansampelairsebanyaktigatitik pengambilanyaitudihulu50meterdarititik 

pengambilan tengah (lokasi IPST) serta dihilir yang berjarak 50 dari tit ik pengambilan 

tengah. Adapun hasil pemeriksaan sampel air irigasi di sekitar 

lokasiIPSTsepertipadatabel1.  

 

Hasil pemeriksaan BOD, COD, DO,pH, dan Nitrit di sekitar lokasi IPST Desa Pekraman 

Mengwi seperti pada tabel 1 memenuhipersyaratanbakumutubadanair 

sesuaiPeraturanGubernurBaliNomor8 Tahun2007tentangBakuMutuLingkungan Hidup 

dan Kriteria Baku Kerusakan LingkunganHidup,yaituuntukparameter 

BODkadarmaksimumyangdiperbolehkan adalah 6 mg/lt, parameter COD kadar 

maksimumyangdiperbolehkanadalah50 mg/lt, parameter Nitrit kadar maksimum yang 

diperbolehkan adalah 20 mg/lt, sedangkan untuk parameter DO baku 

mutunyaadalahkadarminimumyaitu3mg/ ltdanparameterpHbakumutunyaadalah 

antara6sampaidengan9 



Respondenpenelitianiniadalahmasyarakat pemilik/penggarap sawah sekitar lokasi 

IPSTyangbersediadipilihsebagaisampel penelitianyaitusebanyak77orangpetani.  

 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai pengetahuan tentang IPST tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat Desa PekramanMengwisebagianbesarsudah 

mengetahuiinformasitentangkeberadaan IPST Desa Pekraman Mengwi. Adapun 

tanggapan responden terkait dengan keberadaanIPSTDesaPekramanMengwi 

tersajipadatabel2. Tabel 2 menunjukkan tangggapan 

respondententangkeberadaanIPSTDesa Pekraman Mengwi sebagai instalasi 

penanganansampahyangmemenuhisyarat _danramahlingkungan70,13%menanggapi 

dengansangatsetuju.ManfaatdariIPST bagimasyarakatsekitar92,21%responden dengan 

tangggapan setuju.  

 

88,31% respondenmenanggapisangatsetujubahwa produk akhir dari IPST adalah 

kompos. DampakpencemaranlingkungandariIPST 72,73% responden menanggapi setuju 

dapat dikendalikan sedangkan 27,27% respondentidaksetuju.Kondisiperairandi sekitar 

IPST dalam kondisi baik89,61% respondenmenanggapisetujumasihbaik 

sedangkan10,39%respondenmenyatakan tidaksetuju.  

 

Identifikasi perkiraan dampak penting dilaksanakan untuk mengetahui sedini 

mungkindandapatantisipasisecaracepat kemungkinandampaknegatifyangterjadi, 

agarkegiatandanaktivitasyangdilakukan padaIPSTDesaPekramanMengwitidak 

merusakataumenurunkanmutulingkungan hidup. Berdasarkan pengamatan dan hasil 

wawancara dengan responden dalam penelitianinidiperkiraanmasyarakatyang 

terkenadampakdarikegiatanpadaIPST Desa Pekraman Mwngwi adalah petani 

pemilik/penggarapdiwilayahSubakDalem Tungkub Desa Mengwi yang bertempat 

tinggal di sebelah Barat lokasi IPSTdan masyarakat yang memanfaatkanair irigasi di 

sebelah Timur dan sebelah Barat dari IPSTDesaPekramanMengwi.Perkiraan persebaran 

dampak dari kegiatan IPST DesaPekramanMengwiadalahmencakup 

luasSubakDalemTangkubDesamengwi.  

 

Perkiraandampaknegatifyangditimbulkan dari kegiatan IPST terutama areal persawahan 

yang berada disebelahBarat danSelatanLokasiIPSTkarenatopografi 

dariwilayahtersebutmemilikikemiringanke arahBaratdanSelatan.Perkiraandampak 

yangditimbulkanolehkegiatanIPSTDesa Pekraman Mengwi selama kegiatan Pengolahan 

sampah dilaksanakan pada IPST tersebut.Perkiraan dampak posistif 

yangditimbulkandarikegiatanIPSTDesa Pekraman Mengwi adalahpengelolaan 



secaraoptimalsampahyangdihasilkanoleh pasarDesaMengwidanmasyarakatDesa 

PekramanMengwidanproduksikompos dariIPSTsebagaialternatifpupukuntuk kegiatan 

pertanian.  

 

Sedangkan dampak negatif dari kegiatan IPST adalahresiko 

pencemaranairdantanahyangberasaldari air lindi proses komposting, serta 

percemaranudara(bau)akibatdariproses pembusukansampahorganik.Komponen 

lingkungan yang diperkirakan terkena dampakdarikegiatanIPSTDesaPekraman 

Mengwiantaralain:lingkunganperairan/air irigasi sekitar IPST, lingkungan tanah 

persawahanSubakDalemTangkubDesa Mengwi, serta lingkungan udara sekitar IPST.  

 

Dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan IPST Desa Pekraman Mengwi 

perlahan-lahantertimbundalamlingkungan sehingga pada tahap akumulasi tertentu 

merupakan dampak penting yang dapat merusaklingkungan. Proses pengolahansampah 

yang dilaksanakan di IPST Desa Pekraman Mengwi adalah memilah dan mengolah 

sampah organik menjadi kompos, disamping memproduksi kompos proses 

pengolahansampahinijugamenghasilkan airlindi(leachate)yangdapatmencemari 

airdantanahdisekitarlokasiIPST.Airlindi (leachate) yang dihasilkan dari proses 

pengolahansampahmenjadikomposharus diolahterlebihdahulusehinggamemenuhi 

standard mutu lingkungan dan layak disalurkankeairbadanairataudibuangke lingkungan.  

 

Berdasarkan pengamatan di lokasi IPST Desa Pekraman Mengwi di 

sebelahSelatanbangunanpengolahsampah masihadaarealkosongmenurutpengelola 

IPSTakandipergunakanuntuklokasisep- tic tank dan kolam lindi, sehinggasarana 

pengolahanairlindi(leachate)yangsesuai dibangunadalahpengolahanonsitedengan 

teknologi alternatif yang dipergunakan adalah proses koagulasi-flokulasi, 

sedimentasidananaerobicbaffledreactor (ABR).Kolamlindiyangtelahdirencanakan 

_agardimodifikasimenjaditigabaksebagai tempatuntukproseskoagulasi-flokulasidan 

sedimentasi.  

 

Bak pertama dipergunakan untukbakkoagulasidimanapadabakini air lindi bibubuhi 

bahan koagulanseperti kapur (CaOH) dan tawas [ Al2(SO4)3 ] dimana dosis pemberian 

koagulan disesuaikan dengan debit, volume dan karakteristikdariairlindiyangdihasilkan 

padaprosespengolahansampahpadaIPST DesaPekramanMengwisehinggaproses 

flokulasidapatberlangsungdenganoptimal, sedangkan bak kedua dan ketiga 

dipergunakan untuk kolam sedimentasi sehingga proses pengendapan dapat 

berlangsungdenganbaik.Selanjutnyaair/ efluendarikolamsedimentasidisalurkanke 

tangkiABRuntukmenurunkanparameter daribakumutuairlindisepertiBODserta 

stabilisasiefluensehinggaairyangkeluardari tangkiABRsesuaidenganbakumutuairlindi 

berdasarkanPeraturanGubernurdanlayak dibuang ke lingkungan5.  



 

Untukmengetahui efektivitasdariprosespengolahanairlindi (leachate) pada IPST Desa 

Pekraman Mengwiagardilakukanpemantauankualitas air lindi (leachate) sebelum diolah 

dan setelahdiolahmelaluisaranapengolahanair lindisecaraberkalasehinggadapatdiketahui 

prosestasepenurunanparameterdaribaku mutuairlindi(leachate)setelahmengalami 

prosespengolahanairlindiyangadapada IPST Desa Pekraman Mengwi.  

 

Hasil pemantauandanpemeriksaankualitasair lindiinijugadapatdipergunakansebagai 

salah satu instrumen untuk melakukan evaluasi terhadap dampak penting yang 

ditimbulkandariairlindiyangdibuangke lingkungan apakah baku mutu air lindi tersebut 

sudah sesuai dengan Peraturan GubernurBaliNomor8Tahun2007tentang 

BakuMutuLingkungandanKriteriaBaku Kerusakan Lingkungan Hidup.  

 

Evaluasi terhadapperkiraandampakpentingyang ditimbulkan oleh IPST Desa Pekraman 

Mengwidiperlukanuntukmengupayakan pencegahan dan penanggulangansedini 



mungkin terhadap dampak negatif yang timbul sehingga perluasan persebaran dampak 

dapat ditekan dan masyarakat sekitarIPSTtidakmerasatergangguakibat adanya kegiatan 

IPST serta kerusakan lingkungan akibat aktivitas IPST dapat diminimalisasi.  

 

Kesimpulan dan Saran BerdasarkanhasilpenelitiandampakIPST 

DesaPekramanMengwidapatdisimpulkan kondisi air irigasi di sekitar lokasi IPST 

DesaPekramanMengwiberdasarkanpa- rameter yang diperiksa masih memenuhi 

persyaratan baku mutu sesuai dengan PeraturanGubernurBaliNomor8Tahun 

2007tentangBakuMutuLingkunganHidup danKriteriaBakuKerusakanLingkungan Hidup.  

 

Tanggapan masyarakat terhadap keberadaanIPSTDesaPekramanMengwi menanggapi 

dengan positif karena mengharapkanpengelolaansampahyang baik di Desa Pekraman 

Mengwi dan memperolehmanfaatdariprosespengolahan 

sampahtersebut.Perkiraandampakpenting yang ditimbulkan IPST Desa Pekraman 

Mengwi yaitu pengelolaan sampah masyarakat Desa Pekraman Mengwi, 

produkdarikegiatanIPSTberupakompos, air lindi (leachate), bau dari proses pengolahan 

sampah.  

 

Adapun saran yang disampaikan adalah masyarakat agar 

meningkatkanpartisipasidanmendukung programpengolahansampahterpaduyang 

berbasisdesapekramanmelaluipemilahan sampahdirumahmasing-masingsebelum 

dibuang ke IPST. Pengelola IPST Desa PekramanMengwiagarmengoptimalkan 

danmerancangsaranapengolahanairlindi (leachate) berdasarkan karakteristik air lindi 

yang dihasilkan oleh IPST sehingga memenuhistandardbakumutulingkungan, 

danmelakukanpemantauankualitasairlindi dan lingkungan secara berkala untuk 

mendeteksi sedini mungkin kerusakan lingkunganyangdisebabkanolehkegiatan IPST. 
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